Gender dan
Pendidikan

Menuju Transformasi Sosial yang Berkeadilan

Buku Gender dan Pendidikan: Menuju Transformasi Sosial yang Berkeadilan membahas
sacara komprehensif bagaimana konsep gender bekerja dalam dunia pendidikan, serta
bagaimana institusi pendidikan dapat menjadi ruang reproduksi maupun perubahan terhadap
ketidaksetaraan sosial, Buku ini dimutal dengan pembahasan fondasi konseptual mengenal
perbedaan antara seks dan gender, konstruksi sosial, relasi kuasa, serta teon-teori kritis yang
menjelaskan bagaimana Identitas gender dibentuk melalui keluarga, sekofah, budaya, dan
institusi sosial lainnya.

Buku Ini juga menyorotl berbagal isu aktual di sekolah, seperti diskriminasi gender, stereotip,
ketimpangan akses pendidikan, bias dalam pembelajaran, hingga kekerasan berbasis
gender. Penulis menunjukkan bagaimana aturan sekolah, budaya kelas, interaksi guru-siswa,
dan mater ajar dapat memperkual ketidaksetaraan tanpa disadan. Analisis kemudian
diperluas meialul berbagai pendekatan teoretis seperti feminisme, interseksionalitas,

teor sosial kritis, dan pedagoai transformatif, yang membernkan kerangka berpikir untuk
mengidentifikasi akar ketimpangan sekaligus merancang strategi perubahannya. Selain itu,
membahas peran sekolah dalam membentuk identitas dan pengalaman belajar peserta didik,
termasuk tantangan yang dihadapi perempuan dalam bidang STEM, peran guru dalam
menciptakan ruang belajar inklusil, serta pentingnya kurkulum sensitf gender. Pada bagian
kebijakan, buku ini mengurai bagaimana peraturan nasional dan intemasional, program
pemerintah, serta peran LSM dan komunitas dapat mendukung terciplanya pendidikan yang
setara.

Di bagtan akhir, buku Ini menegaskan bahwa pendidikan adalah motor penting bagi
transformasi sosial. Teknologl, media, kolaborasi lintas lembaga, serta strategl jangka
panjang diperiukan agar nilai-nilai kesetaraan gender dapat terwujud secara nyata. Dengan
analisis yang mendalam dan sistematis, buku ini menjadi rujukan penting bagi mahasiswa,
quru, peneliti, pembuat kebijakan, dan semua pihak yang pedull pada pembangunan
pendidikan yang inklusif dan berkeadiian.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya buku
Gender dan Pendidikan: Menuju Transformasi Sosial yang Berkeadilan ini dapat
tersusun dan hadir bagi para pembaca.

Materi dalam buku ini mencakup fondasi konseptual mengenai gender, seks, dan
konstruksi sosial; perkembangan pemikiran gender dalam ilmu pendidikan; serta
bagaimana relasi kuasa membentuk kesempatan belajar. Pembahasan dilanjutkan
dengan isu-isu aktual di lingkungan pendidikan seperti diskriminasi, stereotip
gender, ketimpangan akses, hingga kekerasan berbasis gender di sekolah.

Buku ini juga mengintegrasikan berbagai teori dan pendekatan mulai dari
feminisme, interseksionalitas, teori sosial kritis, hingga pedagogi transformatif
untuk memberikan kerangka analisis yang kaya bagi pembaca. Selain itu, topik
penting seperti pembentukan identitas gender dalam proses belajar, peran guru,
tantangan di bidang STEM, serta pengembangan kurikulum sensitif gender turut
disajikan secara sistematis. Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa, pendidik, peneliti, dan seluruh pemangku kepentingan pendidikan
dalam membangun sistem pendidikan yang lebih sensitif gender dan
berkeadilan. Kritik dan masukan sangat kami harapkan demi penyempurnaan
karya ini. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi bagian dari upaya
memperkuat kesadaran, kesetaraan, dan transformasi sosial di Indonesia.

Penulis
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BAB 1
FONDASI KONSEPTUAL GENDER DAN

PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF
SOSIAL

1.1 Konsep Dasar Gender, Seks dan Konstruksi
sosial

1.1.1 Perbedaan Konseptual antara Gender dan Seks

Kgjian ilmu sosid menegaskan bahwa stereotip gender misalnya anggapan
perempuan lebih “lemah lembut” atau laki-laki lebih “rasional” dibentuk melalui
proses sosialisasi keluarga, sekolah, agama, dan media. Pendidikan memiliki peran
strategis sebagai arenareproduks atau dekonstruksi normagender. Secara akademis,
seks (sex) dipahami sebagai kategori biologis yang merujuk pada karakteristik
anatomi, hormon, dan kromosom. Sementara itu, gender merujuk pada seperangkat
peran, perilaku, nilai, dan ekspektas sosial yang dilekatkan pada identitas “laki-laki”,
“perempuan”, atau identitas gender lainnya. Perbedaan ini menjadi dasar utama
kajian gender dalam pendidikan karena menunjukkan bahwa ‘“peran laki-
laki/perempuan” bukanlah sesuatu yang kodrati, melainkan hasil konstruksi sosia
(Eagly et a., 2001). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kesadaran mengenai
perbedaan antara seks biologis dan gender sosia menjadi sangat penting karena
keduanya memiliki implikasi langsung terhadap penyusunan kebijakan dan praktik
pembelgjaran di sekolah. Seks sebagai kategori biologis memang berkaitan dengan
aspek anatomi dan fisiologis, namun dalam praktik sosia ia tidak pernah berdiri
sendiri; interpretas masyarakat terhadap perbedaan biologis tersebut berpengaruh
kuat terhadap pembentukan norma, ekspektasi, dan pembagian peran dalam
lingkungan pendidikan. Karena itu, kebijakan kesetaraan gender dalam pendidikan
tidak dapat dipahami hanya sebatas menyediakan akses yang sama bagi semua
peserta didik, tetapi juga harus mempertimbangkan bagaimana konstruksi sosial
tentang maskulinitas dan feminitas memengaruhi pengalaman beajar, partisipas,
dan peluang akademik siswa (Hartono, 2024).

Pemahaman yang reduksionis yang melihat “jenis kelamin” hanya dari aspek biologis
berpotensi mengabaikan faktor-faktor sosia-budaya yang membentuk pengalaman
siswadi sekolah, khususnyaterkait stereotip gender. Misalnya, anggapan bahwalaki-
laki lebih cocok untuk mata pelgjaran sains atau teknologi, sementara perempuan
dianggap lebih pas pada bidang bahasa atau keperawatan, tidak bersumber dari
perbedaan biologis, tetapi dari konstruksi sosial yang diwariskan secara turun-
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temurun. Penelitian pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa bias dan ekspektasi
ini sering terselip dalam praktik pengajaran, pemilihan materi gjar, hingga interaks
guru siswa, sehingga tanpa sadar memengaruhi kepercayaan diri, pilihan studi, serta
aspirasi karier peserta didik. Selain itu, kesadaran atas perbedaan seks dan gender
jugamembantu sekolah memahami bahwa keti daksetaraan tidak selalu muncul dalam
bentuk diskriminasi langsung, tetapi sering hadir dalam bentuk simbolik,
terselubung, dan terinternalisasi. Siswa perempuan misalnya, kerap mengalami
double burden antara tuntutan akademik dan ekspektasi domestik, sementara siswa
laki-laki menghadapi tekanan budaya untuk tampil kuat, agresif, atau tidak
menunjukkan emosi tertentu. Ketegangan ini berpengaruh pada kesehatan mental,
prestasi belgjar, dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, integrasi
perspektif gender dalam kurikulum dan pedagogi menjadi kebutuhan mendesak
dalam rangka membangun pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan
(Rahmadhani, 2025).

Kebijakan kesetaraan gender yang sensitif terhadap konstruksi sosiad juga
memungkinkan pemerintah dan sekolah mendesain intervensi yang lebih tepat
sasaran. Misalnya, pelatihan guru mengenal bias gender, penyediaan buku gar yang
tidak stereotipikal, serta penciptaan ruang aman bagi semua identitas gender,
termasuk siswa yang mengalami marginalisasi karena tidak sesuai dengan norma
gender dominan. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
wahana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai arena transformasi sosial yang
mampu mengoreksi ketimpangan gender struktural. Sejalan dengan pemahaman
komprehensif tentang hubungan antara seks biologis dan gender sosial menjadi
prasyarat bagi terwujudnya sistem pendidikan Indonesia yang lebih adil, responsif,
dan humanis.

Studi literatur di Indonesia menunjukkan bahwa norma sosial dan budaya bukan
semata-mata perbedaan biol ogis berperan besar dalam membentuk relasi gender yang
bias dan sistemik. Norma tersebut sering menempatkan perempuan pada peran
domestik seperti pengasuhan, pekerjaan rumah tangga, dan subordinasi terhadap
figur laki-laki. Konstruk sosial ini tidak terjadi secarakebetulan; iadipeliharamelalui
praktik sosia sehari-hari, nilai adat, interpretasi keagamaan, dan struktur sosial yang
patriarka. Akibatnya, perempuan menghadapi hambatan ganda: pertama, ekspektas
keluarga yang mengutamakan pendidikan laki-laki karena dianggap lebih
“menguntungkan”, dan kedua, stereotip gender yang menganggap perempuan kurang
layak untuk memasuki bidang akademik tertentu seperti sains, teknologi, atau
kepemimpinan publik. Temuan ini diperkuat oleh kajian dalam Jurnal Kolibi, yang
menyatakan bahwa konstruksi sosial yang menempatkan perempuan sebagai " subjek
domestik" secara langsung memengaruhi rendahnya akses, partisipasi, dan
keberlanjutan pendidikan perempuan, khususnya pada jenjang menengah dan tinggi
(Dalimoenthe, 2021). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa persoalan
ketidaksetaraan pendidikan bukanlah persoalan “alamiah”, tetapi produk historis dari
relasi kuasa berbasis gender. Oleh karena itu, memahami perbedaan antara gender
sebagai konstruksi sosial dan seks sebagai kategori biologis menjadi strategi krusial
dalam merancang kebijakan pendidikan yang adil. Dalam konteks pendidikan
modern, pembedaan ini membuka peluang untuk merumuskan intervensi yang tidak
hanyaberorientasi pada equality (perlakuan sama), tetapi juga padaequity (perlakuan



